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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini akan disampaikan mengenai simpulan dan saran sebagai berikut; 

6.1 Simpulan 

Simpulan yang didapatkan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan adalah 

sebagai berikut; 

6.1.1. Karakteristik perawat klinis di RS Surya Husadha Kota Denpasar pada 

kelompok intervensi dan kontrol mayoritas: berjenis kelamin perempuan, berumur 

20-35, jenjang karir perawat klinik (PK) I, pendidikan D3 Keperawatan dan masa 

kerja 1-5 tahun. Mayoritas perawat klinis responden kedua kelompok tidak pernah 

mengikuti pelatihan pelaksanaan dokumentasi asuhan keperawatan dan 

pemberian obat yang tepat dan aman sebelumnya. 

Sumber informasi pengembangan diri responden dengan persentase terbesar 

diperoleh melalui seminar 23.78%, pada kelompok intervensi 25.98% melalui 

internet pada kelompok kontrol. Penggunaan informasi mayoritas untuk 

pengembangan diri, dan untuk pengalaman kerja pada kelompok intervensi serta 

sikap profesional pada kelompok kontrol.  

6.1.2. Pengetahuan, sikap dan keterampilan perawat klinis sebelum dilakukan 

pelatihan keperawatan pada kelompok intervensi didapatkan pengetahuan tinggi 

32%, perawat terampil 20% dan dengan sikap yang baik 36% dan pada kelompok 

kontrol pengetahuan tinggi 16%, perawat terampil 36% dan memiliki sikap yang 

baik 40%.  

6.1.3. Hasil evaluasi pelatihan keperawatan pretest dan posttest meningkatkan 

rerata skor pengetahuan 21.6%, memiliki hubungan bermakna (p=0.000), 

meningkatkan rerata skor keterampilan 23.92%, memiliki hubungan bermakna 

(p=0.000) dan meningkatkan rerata skor sikap 11.70%, memiliki hubungan 

bermakna (p=0.000). 

6.1.4. Pengaruh pelatihan keperawatan terhadap peningkatan pengetahuan 

perawat klinis secara statistik bermakna (p=0.000). Perawat klinis yang mendapat 

pelatihan keperawatan mempunyai kemungkinan pengetahuannya meningkat  
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10 kali dibandingkan yang tidak mendapatkan pelatihan keperawatan. Variabel 

perancu tidak berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan.  

6.1.5. Pengaruh pelatihan keperawatan terhadap peningkatan keterampilan 

perawat klinis secara statistik bermakna (p=0.000). Perawat klinis yang 

mendapatkan pelatihan keperawatan mempunyai kemungkinan peningkatan 

keterampilan sebanyak 1.4 kali dibandingkan yang tidak mendapatkan pelatihan 

keperawatan. Variabel perancu tidak berpengaruh terhadap peningkatan 

keetrampilan. 

6.1.6. Pengaruh pelatihan keperawatan terhadap peningkatan sikap perawat klinis 

secara statistik bermakna (p=0.000). Perawat klinis yang mendapatkan pelatihan 

keperawatan mempunyai kemungkinan peningkatan sikap 0.8 kali dibandingkan 

yang tidak mendapatkan pelatihan. Variabel perancu tidak berpengaruh terhadap 

peningkatan sikap. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran atau rekomendasi yang peneliti 

sampaikan sebagai berikut 

6.2.1. Bagi pelayanan 

6.2.1.1 Bagi departemen SDM khususnya bagian Diklat RS, pelaksanaan 

pelatihan keperawatan dilakukan secara terintegrasi dengan melakukan 

proses evaluasi secara periodik untuk mendapatkan kualitas pengetahuan, 

keterampilan dan sikap sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 

Pelatihan yang diperlukan secara spesifik adalah pelatihan keselamatan 

pasien dan komunikasi terapiutik dalam pelayanan.  

6.2.1.2 Bagi para kepala ruangan dan ketua tim serta pembimbing ruangan untuk 

memperhatikan pada aspek keterampilan perawat klinis (pemberian obat 

yang aman dan tepat) untuk selalu dilakukan pengarahan dan supervisi 

serta evaluasi secara kontinyu terhadap tahap kegiatan pelayanan sesuai 

dengan standar prosesur operasional (SPO) dengan tepat.   

6.2.1.3 Bagi para klinikal instruktur, agar pasca pelatihan pada semua perawat 

klinis sebaiknya dilakukan pendampingan, supervisi dan pengarahan 
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secara kontinyu, proses pendampingan dan bimbingan bagi perawat klinis, 

lebih baik dengan menerapkan teknik bimbingan reflektif dan eksplorasi. 

6.2.1.4 Pada aspek sikap yang perlu dilakukan adalah (1) melakukan sosialisasi / 

pelatihan filosofi dari melayani dengan hati agar lebih aplikatif dan 

membumi. (2) aplikasikan semua konsep dengan standar yang jelas dan 

mudah dilaksanakan. (3) lakukan pemantauan dan supervisi pelaksanaan 

sikap secara kontinyu dan (4) evaluasi serta kegiatan tindak lanjut yang 

kontinyu. 

6.2.1.5 Penelitian pelatihan keperawatan dapat digunakan sebagai acuan bagi 

Direktorat SDM dalam mengelola kebijakan PSDM perawat untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap semua perawat, pada 

semua unit pelayanan di RSU Surya Husadha Denpasar. Selain itu 

kebutuhan pelatihan saat ini bukan hanya tuntutan / kebutuhan dari RS 

saja, melainkan pelatihan sudah merupakan kebutuhan individu perawat 

sebagai profesi 

6.2.2. Bagi pendidikan 

6.2.2.1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi dasar dalam penyusunan 

kurikulum pembelajaran yang tepat terkait pelatihan keperawatan.  

6.2.2.2. Lembaga pendidikan dan pelatihan mengembangkan metodologi 

pelatihan terintegrasi dengan model pembelajaran menggunakan proses 

evaluasi secara periodik pasca pelatihan untuk mendapatkan kualitas 

pengetahuan, keterampilan dan sikap sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan. 

6.2.3. Bagi peneliti selanjutnya 

Perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pelatihan, kualitas 

pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam konteks asuhan keperawatan. Adapun 

penelitian yang dapat dilakukan selanjutnya sebagai berikut 

6.2.3.1. Studi komparatif antara kualitas pengetahuan, sikap dan keterampilan 

perawat di rumah sakit lainnya 

6.2.3.2. Analisis kebutuhan pelatihan keperawatan sesuai jenjang karir perawat 

klinis terhadap pelayanan keperawatan. 

6.2.3.3. Efektifitas pelatihan keperawatan terhadap peningkatan kinerja. 
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